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ABSTRACT
fn" ,nray oi*s to descibe lhe comprehension of delerion
and ellipsis in short and long senlences, simple and complex
'senlences. The sources of the data u,erc v,iting and speaking
sentences. They data were collecled by using obsen'alion and
rccording techniques. They werc analyzed by the substitution
method. On the basis of this method, the omission and
substitution techniques were employed. Based on the analysis
twofindiags. Thefrst of thefndings the unit lingual deletion
ca4 befound in the short sentences. The second ofthefindings
the subject, predicate, object, and clauses ellipsis can befound
in complex senlences. The rules ofdeletion in shorl sentences
are that reconstruction of colextuel and contertual expeiences.
The rules ofellipsis arc that compound and complex sentences.
Key Wotds: deldtion, ellipsis, comprchension
A. PENDAHULUAN
Salah satu unsur pembelajaran bahasa Indonesia dalam
rangka meningkatkan kompetensi peserta didik adalah
pembelajaran keterampilan menggunakan bahasa Indonesia
secara baik dan benar serta lancar mengungkapkan
pemahamannya. Pemahaman ini difokuskan pada unsur
pelesapan yang terdapat dalam konstnrksi kalimat. Konstrtuksi
kalimatnya mengacu kalimat-kalimat yang bercorak pemakaian
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bahasa yang praktis-ekonomis yang ditemui dalam percakapan
sehari-hari dan bahasa artifisial yang digunakan dalam berbagai
tujuan dan situasi.
Konstruksi kalimat praktis ekonomis biasanya memiliki
susunan dan hubungan kata yang belum tentu mengikuti pola-
pola struktur kalimat artifisial yang berstruktur pola-pola
tertentu, dan masing-masing termasuk pemakaian bahasa
Indonesia dehgan baik dan benar.
Pelesapan unsur satuan lingual tidak hanya menyangkut
dua ursur yang sama yang telah diungkapkan, tetapi bergantung
pula pengetahuan pengalaman pelibat tutur. Hal yang pertama
bertujuan mengurangi pengulangan-pengulangan yang tidak
perlu, seperti redudansi yang membosankan, dan yang kedua
bertujuan menghemat waktu, tempat, dan kesempatan
pertuturan. Salah satu cara pencapaian tujuan tersebut adalah
delesi dan elipsis dalam pelesapan, yang ke duanya memiliki
nuansa arti. Elipsis merupakan proses meniadakan kata atau
satuan lain yang wujud asalnya dapat dirarnalkan dari konteks
bahasa atau konteks luar bahasa. Pelesapan dalam bahasa Inggns
deletion berarti proses menghilangkan suatu bagian dari sebuah
konstruksi (Kridalaksana:1993). Agaknya delesi lebih luas
cakupannya daripada elipsis. Elipsis terjadi jika sebagian unsur
struktural yang penting tidak dimunculkan karena sebab
tertentu. Suatu kalimat atau suatu klausa hanya dapat ditemukan
kembali dengan mengacu suatu unsur di dalam teks yang
mendahului atau yang mengikutinya, seperti elipsis nominal,
elipsis verbal, dan elipsis klausal. Dalam delesi unsur yang tidak
dinyatakan itu seakan-akan membiarkan gatra struktural khusus
untuk diisi sesuatu yang secara kotekstual dan kontekstual
disampaikan dengan baik dan benar dalam komunikasi verbal.
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Pelesapan atau delesi tidak selamanya mudah dipahami.
Kadang-kadang dalam menentukan keberadaan pelesapan
dalam suatu konstuksi diperlukan pengalaman dan pengetahuan
dasar yang membimbing proses memahami. Dalam memahami
seperti kalimat SATE KAMBING MUDA 200 METER; KE
JOGJAJALAN TERUS sebagai kalimat dalam papan petunjuk
di suatu tempat menimbulkan masalah jika dipahami secara
harfiah/tersurat dan stnrktur kalimat saja karena kenyataanrmya
tidak ada sate kambing muda berukuran 240 meter.
Lebih-lebih dalam bahasa tutur di tempat berjualan,
seperti Berapa satu kilo, teriakan Kiri tidak secara langsung
dapat dianalisis struktur kalimatnya, Permasalahan pertama
yang timbul adalah bagaimanakah memahami tursur pelesapan
dalam konstruksi kalimat pendek dalam bahasa Indonesia
seperti itu.
Dalam telaah elipsis ditemukan kalimat seperti Meskipun
d tw a rn a i ke luh on b any ak w arga y an g te rdafi a r s e b aga i p em i I ih,
secaroumum pelaksanaan pemungulan suara dalam Pemilihan
Kepala Daerah Provinsi Banten, Minggu (26, I l), berlangsung
lancar dan aman. (Kompas 25 November 2006:l) Stnrktur
kalimat itu berdasarkan klausanya yang mengandung elipsis,
perlu dipahami dengan dua tahap. Tahap pertama, terdapat
klausa terikat diwarnai keluhan banyak warga yang terdaftar
sebagai pemilih, dan klausa bebasnya secara umum
pelaksanaan pemungutan suora dalam Pemilihan Kepala
Daerah Provinsi Banten, Minggu (26'll), berlangsung lancar
dan aman. Subjek yang dilesapkan itu mengacu nomina
pelsaksanaan pemungutan suara dalam Pemilihan Kepala
Daerah Provinsi Banten, secara kataforis yang ada pada klausa
bebas. Tahap kedua dalam klausa bebas terdapat elipsis subjek
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pelaksonoqn pemungutqn suora dalam Pemilihan Kepala
daerah Provinsi Banten yang mengacu subjek klausa II secara
anaforis.
Berbeda dengan contoh tersebut, dalam kalimat seperti
' Nenek Ruli menerima anak dan cucunya. Apakah dengan
keberadaan konjungsi dan yang merangkai kata anak dengan
cucuiya dianggap bahwa kalimat tersebut terdiri atas dua klausa
yang dalam'salah satu klausanya terjadi elipsis sebagaimana
terjadi pada kalimat sebelumnya bahwa dan yangmenyatakan
hubungan koordinatif pada frasa predikatif. Atau, apakah
kalimat tersebut merupakan kalimat tunggal yang hanya terdiri
atas satu klausa. Apakah kalimat seperti itu terdapat elipsis atau
tidak. Dengan demikian, permasalahan kedua adalah
bagaimanakah pemahaman elipsis dalam konstruksi kalimat
panjang bahasa Indonesia. Perlu dipahami dalam kaitan telaah
ini bahwa panjang pendeknya sebuah kalimat bukan penentu
jumlah klausanya karena dapat terladi kalimat yang pendek
mengandung klausa majemuk, sedanhgkan dalam kalimat
panjang dapat terjadi mengandung hanya satu klausa.
Berdasarkan dua masalah tersebut, telaah pelesapan ini
bertujuan (l) mendeskripsikan dan menjelaskan pemahaman
rmsur pelesapan dalam konstruksi kalimat pendek baik yang
terdapat seperti pada papan petunjuk dan pertuturan sehari-hari,
(2 ) mendeskripsikan dan -menj elaskan pemahaman unsur elipsis
dalam konstruksi kalimat panjang yang tulis dan lisan dalam
bahasa Indonesia.
Hasil telaah ini dapat bermanfaat teoritis dan praktis.
Secara teoritis, hasil telaah ini dapat digrurakan sebagai salah
satu penjelas pemahaman pelesapan yang dalam tata bahasa
yang ada, terutama Tata Bahasa Baku Bahasa lndonesia cetakan
131
Pemahaman Unsar Pcbsapaa Dalam Koagnrksi Kalimal -.....,.. (D. Tukiran)
pertama 1988, belum secara rinci tersedia dengan lengkap.
Secara praktis, hasil telaah ini dapat digunakan oleh para grrru
atau calon guru sebagai dasar peningkatan kompetensi
pemahaman mengenai keberadaan delesi dan elipsis yang
'terdapat dalam pemakaian bahasa Indonesia.
METODE KAJIAN
Sumbei data kajian ini secara acak berupa ragam bahasa
lisan dan ragam bahasa tulis bahasa Indonesia. Ragam bahasa
lisan difokuskan pada pemakaian bahasa pertuturan dalam
berbagai peristiwa tutur. Ragam bahasa tulis terdapat pada
pemakaian bahasa Lndonesia seperti dalam papan petunjuk yang
berupa kalimat-kalimat pendek, bahasa susasfra seperti dalam
novel atau cerpen, bahasa kreatif informatif bahasa surat kabar,
batnsa baku ragam teknis dan ragam ilmu, bahasa ragam lisan
percakdpan singkat dalam konteks tertentu yang diduga
mengandung pelesapan delesi dan elipsis.
Data telaah ini berupa kalimat pendek dan kalimat
panjang, kalimat tunggal dan kalimat majemuk yang berisi objek
kajian. Objek kajiannya berupa pemahaman unsur pelesapan
atau delesi dan elipsis. Data disiapkan dengan metode simak-
baca dengan teknik dengar-transkrip dan teknik baca-kutip-catat
terhadap bentuk-bentuk delesi dan elipsis dalam sumber data.
Data yang telah diperoleh dan terkumpul melalui metode dan
teknik tersebut, diidentifikasi, diklasifikasi sesuai dengan bentuk
dan semantiknya Data yang telah terkumpul dan tertabulasi
itu, dianalisis dan dideskripsikan dengan metode agih atau
metode distribusional dengan teknik bagi trnsur langsrurg untuk
mengetahui kesesuaian unsur yang dilesapkan. Metode padan
dengan teknik kesamaan dan perbedaan digunakan untuk
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mengetahui senumtik kalimat sebelum dan sesudah terjadi delesi
atau elipsis.
LANDASAN TEORI
l. Teo! Pelesapan
a. Teori Delesi
Dalam'telaah teori delesi ini digunakan terutama teori
interaksi-kompensasi Stanovich ( I 980) yang dikutip oleh Nunan
terjemahan Silangen (1992:48-51). Dinyatakannya bahwa teks
diprbses oleh pemanfaatan informasi yang diberikan secara
serentak oleh berbagai sumber yang berbeda. Sumber ini
mencakup pemilikan ciri, pengetahuan leksikal, sintaksis, dan
semantis dengan proses tataran yang lebih tinggr dapat mengatur
proses tataran yang lebih rendah yang memanfaatkan
pengetdhuan dasar peserta bicara yang membimbing proses
memahami. Sebagaimana pernyataan Minskey bahwa daya
ingat manusia terdiri atas beberapa prangkat sitrnsilframes
yang berbentuk tetap/sterotip yang membimbing pemahaman
dengan menyediakan suatu kerangka untuk mengerti atau
memperoleh makna suatu pengalaman baru. Landasan teori ini
digunakan untuk menganalisis data kalimat pendek seperti Ke
Jogja jalan terus atau Kiri! Dalam hal ini digunakan teori
pemahaman dalam delesi yang berarti proses menghilangkan
suatu bagian dari sebuah konstruksi (Kridalaksana 1993:158)
atau proses meniadakan satu atau lebih elemen dari sebuah
konstruksi (Setiawan 2005: 46), sehingga pemahamannya dapat
dibangkitkan kembali secara kotekstual dan kontekstual.
Dengan demikian teori pemahaman itu dapat diberlakukan pada
teori delesi karena agar dapat mengungkapkan pengalaman batin
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menjadi sebuah tuturan yang lengkap pada kalimat pendek
memerlukan keterkaitan pengalaman batin.
b. Teori Elipsis
' Berdasarkan konsep elipsis yang dikemukakan oleh
Kridalaksana (1993:50) dapat dinyatakan bahwa peniadaan
suatu bentuk bahasa baru dapat dilalekan bila didukung oleh
konteksnya, baik konteks bahasa maupun konteks luar bahasa.
Sesuai dengan pendapat Matthews (1997:lll) dalam Setiawan
(2005) bahwa elipsis merupakan penghilangan satu atau lebih
elemen bahasa dari suatu konstuksi. Penghilangan itu didukung
oleh suatu konteks lingual.
Contoh:(l) Kaki Dndrun terkejut dan 0 mencoba memanjat bukit itu,
tetabi 0 jatuh dan 0 tersangkut dahan pohon itu. (Kurnpulan
Cerpen Suharto)
(2) Ketiganya sama-sama ditakuti 0 dan dibenci rakyat.
(3) "Engkau tahu, kawan, aku ini terjepit antara dua masalah."
"Engkau 0 ?" tanyaku. ( Ananta Toer 1951:9)
Bentuk yang dielipsiskan pada kalimat pertama dapat
diketahui berdasarkan konteks bahasanya secara anaforis, yaitu
fungsi Kaki Druhun yffigberfrrngsi subjek kalimat, sedangkan
dalam kalimat kedua decara kataforis, yaitu rakyat yang
berfungsi pelaku dalam kalimat pasif. Dua elipsis tersebut
terjadi secara intrakalimat. Elipsis kutipan kalimat (3) terjadi
antarkalimat, yang dielipsiskan berupa predikat dan
komplemen, yaitu terjepil antara dua masalah. Dengan
demikian, secara teoretis unsur yang dielipsiskan dapat berupa
unsuryangberfungsi subjek, predikat, objek (Alwi 1998), Quirk
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1985), Rarnlan 1987), tetapijuga gabungannya seperti contoh
(3) yang dielipsiskan predikat dan komplemennya.
2. Kriteria Pelesapan
. a. Pelesapan Delesi
Pelesapan yang mengacu delesi mengasumsikan bentuk-
bentuk yang ditiadakan itu dapat berupa satuan lingual yang
tidak hanya berupa sebuah kata, tetapi beberapa kata dan
dipahami s€cara kotekstual dan kontekstual atau situasional.
Seperti ungkapan yang terkaitan dengan kegiatan tansportasi
umurn bus ini.
(4) Kiri!
l) Satuan lingual yang dilesapkan secara situasional terpahami.
Jika teriakan Kiri! itu dilalokan oleh penumpang bus
yang ingin turun dari bus, secara kontekshral dalam situasi
kendaraan bus melaju, antara pengemudi bus, kondektur, dan
penumpang, sudah saling memahami karena berdasarkan
pengalaman dan dalam sihrasi yang sarna. Penumpang meminta
turun dari bus di sbbelah kiri jalan yang dilewati. Pengemudi
menghentikan busnya di sebelah kiri yang diminta oleh
penumpang. Penumpang turun di sebelah kiri jalan. Dalam
situasi lain justru kondektur yang berteriak Kiri! karena ada
penumpang yang memberi tanda akan ikut naik busnya dalam
perjalanan yang dituju, yang barangkali pengemudi tidak
melihatnya. Dalam situasi demikian, pengemudi mengetahuinya
dan menghentikan busnya, diikuti calon penumpang naik
busnya.
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2) Penambahan satuan lingual sebagai bentuk pemulihan, akan
menghasilkan kalimat yang gamatikal sesuai dengan makna
kalimat berdasarkan situasi kontekstualnya. situasi p"nu.p*g
ingin turun dari bus dapat dimunculkan pengalamarurya dengankalimat Pak, hentikon bus di sebelah kiri, saya iigin tu\tndari bus. Karena bus melaju, pemakaian bahasa deigan baik
dan benar cukup Kiri.t denganberbahasa praktis-ekonomis dan
laras. Hal itg berbeda dengan bentuk lingualnya jika dipandang
dari situasi penambahan penumpang, dari pihak iondeknr. Actapenuntpong mau naik, hentikan bus di sebelah kiri tempat
penumpang mau naik. Bahasa yang diekspresikan cukup Krnl
b. Pelesapan Elipsis
Berbeda dengan pelesapan delesi, pelesapan elipsis
mengasumsikan ada bentuk yang sama dan sarah satu benhrknya
ditiadakan Bentuk yang ditidakan itu dengan dasar terteritu
dapat dikembalikan kepada asarnya. euirL(19s5) dan Alwi(1998) menyebutkan ada dua kriteria suatu konstrukri ai*ggup
te{adi elipsis.
l) Kata yang dielipsiskan secara persis dapat dipulihkan.
Bentuk-bentuk yang dielipsiskan dlngan mudah dapat
diketahui secara pasti dan dapat dipurihkan kembari dengan
tepat pula. Misalnya, kalimat
(s)Jika bak pemelih*u* t"*pa kolam pennanen, bagian dasar0 sebaiknya disemen. (Tim Agro Kanisius 2006:15)
Dalam kalimat tersebut bentuk yang dielipsiskan dapat
secara tepat diketahui dan dipurihkan, yain bak pemeriharian
kolam permonen.
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2) Penyisipan kata sebagai bentuk pemulihan akan
menghasilkan kalimat yang gamatikal dengan makna yang
sama dengan kalimat aslinya. Misalnya kalimat
'(6) Para pendemo memprotes kebijakan walikota dan 0 meminta
walikota mundur dari jabatannya.
(7) Nenek Rirli menerima anak dan cucunya waktu Idurfini.
Kalimat (6) termasuk kalimat majemuk koordinatif.
Dalair kalimat itu terdapat elipsis subjek Jika subjek yang
dielipsiskan ditulis lengkap menjadi para pendemo memproti,
kebijakon walikota, dan para pendemo meminta walikota
mundur dari jabatonnya. Hasil pemulihan tersebut tidak
mengubah makna kalirnat aslinya. Har itu berbeda dengan
kalimat (7) biarpun digunakan konjungsi dan sebagai p".*glui
dua kata anak dan cucu bukan berarti karimai itu tatilat
majemuk. Hasil pemulihan (7a)Ne nek Ruri memerima anaknya,
dan Nenek Ruli menerima cucunya menunjukkan perbedaan
makna antara kalimat (7) dengan kalimat (7a).
3. Tipe Keterpulihan
Quirk et all (1985) mengemukakan bahwa suatu bentuk
yang ditiadakan akan dapiit dipurihkan berdasarkan tiga tipe,(1.) tipe tekstual, (2) tipe struktural, dan (3) tipe situasional.
Tipe keterpulihan tekstuar adarah kondisi yang memungkinkan
penelusuran unsur lingual yang dielipsiskan berdasarkl teks,
seperti kutipan contoh
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(3) halaman 4 karena pernyataan "Engkau? tanyaku dapat
ditelusuri dari teks sebelumnya secara kotekstualnya, yaitu
bahwa (la) terjebrt antara dua masalah.
Tipe keterpulihan struktural adalah kondisi yang
memungkinkan penelusuran unsur lingual yang dielipsiskan
berdasarkan struktur kalimat. Hal itu dapat dilakukan
berdasarkan pengetahuan tentang struktur bahasa lndonesia,
seperti contoh kalimat (1) dan kalimat (2) yang dapat ditemukan
dalam struktur kalimatnya. Keterpulihan situasional adalah
kondisi yang memungkinkan penelusuran tmsur yang dilesapkan
berdasarkan situasi secara kontekstual. Bentuk yang dilesapkan
atau didelesikan dapat ditemukan pada situasi di luar bahasa.
Keterpulihan pelesapan kalimat seperti contoh (4) Kiri! adalah
contoh keterpulihan situasional karena bentuk yang didelesikan
dalam fral ini dapat diketahui berdasarkan situasi tutur,
barangkali teriakan Kiri itru sebagai aba-aba dalam baris-
berbaris, pandangan partai politik, suruhan supaya tidak di
tengah, atau seperti yang terjadi pada contoh transportasi umum
bus tersebut!
4. Tipe Pelesapan
Sebagaimana dikemukakan oleh Qui* et al (1985) bahwa
ada dua tipe pelesapan berdasarkan unsur lingual, (1) tipe
pelesapan awal, dan (2).tipe pelesapan akhir. Misalnya , (8)
Karena 0 sudah berumur lanjut, petinju dunia iru dikalahkan
oleh petinju yang masih muda.
(9) Seperti tawanan yang lain, dia suka berdebat, terutama bila
yang diperdebatknn ilz sesuatu yang dia tak mengerti 0.
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Kalimat (8) merupakan elipsis awal karena fungsi unsur
yang dielipsiskan berada pada awal suatu konstruksi, yaitu
petinju dunia itu yang kataforis. Sebaliknya, kalimat (9)
merupakan unsur yang dielipsiskan berada di akhir suatu
. konstruksi, yaifti yan g di pe rde b atkan itu. Akan tetapi, kenyataan
dalam bahasa Indonesia terdapat pelesapan yang terdapat pada
awal dan akhir sebuah konstruksi, seperti ekspresi kalimat (4)
Kiri! Demikian juga seperti contoh berikut,
(10) Di warung makan itu temanku membeli nasi goreng, saya
0 bakmi rebus.
Elipsisnya dimungkinkan terdapat di tengah konstruksi sebuah
klausa, yang berarti frasa predikatifrrya yang dielipsiskan.
5. Konstruksi Kalimat Pendek
Konstruksi kalimat pendek seperti yang terdapat pada
papan petunjuk arah yang biasa ditulis dengan hurup besar
semua supaya jelas dibaca siapa pun yang melihat, tidak
mengurangi kebenaran sebuah ekspresi pemakaian bahasa, j ika
ditulis
(11) Ke Jogia jalan ierus.
Saya, sebagai salah seorang pengendara kendaraan
bermotor, melintas di jalur kiri di pertigaan Kebonpolo
Magelang, dengan membaca petunjuk di tepi jalan sebelah kiri
jalan dalam batin timbul pengalaman "Saya melintas jalan
arqh ke Joqia, saya honts berJslan_lenq. Jiko berhenti, saya
dikenoi tilong oleh polisi yang berjoga di pos polisi jago.ln
salah satu ungkapan pengalaman batin yang ditinjau dari
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konteks nonlingual pemakai jalan. Tentu saja akan berbeda
bentuk kalimat lengkap yang gamatikal jika dalam konteks
atau situasi yang berbeda. Pelintas jalan di situ belum tentu
menuju Jogya. Ke Jogla dipahami arah mana pun, misalnya
'yang dekat ke pasar Kebonpolo, ke pemandian Pisangan, ke
Mertoyudan, Muntilan atau yang jauh, seperti ke Purworejo,
Purwokerto, Kopeng, Borobudur, Kulonprogo
Demikian juga pelesapan yang terjadi pada kalimat
pendek sejenis, seperti
(12) Sate kambing muda 200 meter.
Kalimat itu tidak dipahami secara pelesapan stnrktural
atau pelesapitn tekstual karena teksnya memang tersurat seperti
itu dan tidak ada teks lain yang mendahului atau mengikutinya.
Sesuai dengan tipe keterpulihan siturasional, kalimat tersebut
dapat diungkapkan sesuai dengan pengalaman batin seseorang.
Tentu dalam batin pembaca terdapat pengalaman bahwa Sale
kambing muda drjual orang di warung yang beryarak dori
tempat itu sekitar 200 meter. Jika satuan lingual yang
ditambahklan itu dapat dianggap pelesapan secara situasional,
dalam kalimat tersebut terdapat pelesapan di tengah konstruksi
kalimat pendek yang berlaris bawah. Hasil memulihkan kalimat
pendek menjadi kalimat panjang tersebut dapat berupa kalimat
tunggal dan dapat berupa kalimat majemuk bergantung
situasionalnya.
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Dalam bahasa lisan atau tutur banyak terjadi kalimat
seperti contoh nomor (12) tersebut, dengan kenyataan tidak
menimbulkan salah pengertian misalnya kalimat,
(13) Bapak belum dimakan.
jika ditelaah berdasarkan tipe pemulihan struktural
menimbulkan salah nalar karena tidak mungkin bapak belum
dimakan oleh pelaku pemakan bapak. Telaah berdasarkan tipe
pemulihan tekstual pun mengalami kesulitan karena tidak ada
teks yang mendahului atau mengikuti kalimat tersebut. Akan
tetapi, telaah tipe pemulihan situasional lebih memungkinkan
menimbulkan bentuk kalimat yang gramatikal, salah satu misal
pemulihan unsur yang dilesapkan itu dimunculkan menjadi
(l3a) (Hidangan makan siang) bapak belum dimakan?
yang menunjukkan kalimat tunggal yang panjang
berdasarkkan strukturalnya, dan semantiknya pun berterima
pemakai bahasa Indonesia. Telaah kalimat pendek berdasarkan
tipe pemulihan tekstual telah dilakukan pada contoh kutipan
nomor (3).
6. Konstruksi Koordinatif dan Subordinatif
Hubungan antarklausa dalam konstruksi koordinatif
secara semantik menunjukkan hubungan sederajat, tidak ada
klausa yang dianggap lebih penting. Ciri kohesi antarklausanya
dinyatakan dengan konjungsi koordinatif. Biasanya klausa yang
diawali dengan konjungsi tidak dapat diubah. Acuan konstruksi
koordinatif bersifat anaforis, sedangkan acuan kataforis j arang
ditemukan. Misalnya kalimat.
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(14) Sawah pora petqni akan ditanami padi sendiri, atau 0
disewakan kepada pabrik tebu, dan 0 ditanami tebu.
(15) Pemerintah kabupaten menyiapkan dana untuk
.penanggulangan kemiskinan dan 0 akan mengatur teknik
penyalurannya.
(16) Karena kedua belah pihak sudah saling menerima usulan
berdamai, maka 0 mengadakan rujuk kembali.
.Kalirnat (14), (15), dan (16) masing-masing terdiri atas
tiga klausa, dan dua klausa yang memiliki hubungan setara
pemilihan, kumpulan, dan sebab-akibat. Dengan tiga kalimat
itu tampak bahwa klausa yang sesudah konjungsi koordinatif
otatr, dan, karen-makn, terdapat unsur lingual yang dielipsiskan.
Unsur lingual tersebut secara anaforis mengacu anteseden yang
berada di depannya. Sifat acuan itu tidak dapat diubah menjadi
kataforis karena kalau dibalik posisinya menghasilkan
konstruksi yang tidak gramatikal seperti (l4a) Dan ditananti
lebu, alau disewakan kepada pabrik tebu, sawah para petani
akan ditanami padi sendiri.*)
Hubungan antarklausa dalam kalimat majemuk
subordinatif secara semantik menunjukkan salah satu klausanya
memiliki informasi penting dibandingkan dengan informasi
yang ada di klausa lainnya, dan klausa gabungannya
berhubungan bertingkat (Sugono 1985) (Sophen 1996). Salah
satu klausanya merupakan klausa bebas, dan klausa lainnya
menjadi klausa terikat. Klausa yang terikat itu menjadi bagian
atau pengganti ursur yang terdapat dalam klausa bebasnya. Pada
umurnnya, posisi yang diawali dengan konjtrngtor subordinasi
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dapat berubah letaknya, dan dimungkinkan keberadaan
hubungan kataforis. Perubahan posisi klausanya tetap
menghasilkan kalimat yang gramatikal seperti perubahan
kalimat (8) halaman 9 menjadi (8a) Petinju dunia itu dikalahknn
oleh petinju yang masih muda kareno 0 sudah berumur lanjut.
B. PEMBAHASAN
Ternyata dalam bahasa Indonesia terdapat dua jenis
pelesapan yang ke duanya memiliki corak yang spesifik.
Peleiapan delesi mengacu pemakaian bahasa Indonesia yang
bersifat praktis-ekonomis, spontan dalam pertuturan sahari-hari
yang sering mengabaikan kaidah struktur yang benar, dan
pelesapan elipsis yang mengacu pemakaian bahasa artifisial
retorika, susasfra, dan nonsusasha.
1. Pelesapan Delesi
Pelesapan delesi memiliki corak yang berganhrng pada
terutama kontekstual atau situasionalnya karena delesi lebih
berfokus pada keberlangsungan tutur. Sebagaimana telaah
kalimat (4), (11), (12), dan (13) dapat dipahami berdasarkan(l) kriteria kotekstual dan kontekstual situasional, (2) tipe
keterpulihan diawali dengan tipe situasional, yang disusul
dengan tipe tekstual, dan'tipe stnrktural, (3) tipe pelesapannya
bergantung pada bentuk ekspresinya, jika (a) bentuk ekspresi
seperti contoh (4) Kirilpelesapannya terdapat pada awal; dan
atau pada akhir kalimat, jika (b) bentuk ekspresi seperti pada
kalimat (ll) Ke Jogla jalan terus, (12) Sate kambing muda 200
meter, dan (13) Bapok belum dimakan tipe pelesaparurya dapat
pada awal, pada tengah, pada akhir kalimat, atau campuran dari
143
Penahamon Unsur Pelcsopan Dalom Konslru*si Kalimat,........ (D. Tukinn)
dua atau tiga pelesapannya, bergantung pada situasi yang
meiingkupinya. Dengan demikian, biarpun pelibat tutur tidak
mengungkapkan dalam bentuk ekspresi lingual, para pelibat
tutur dapat memahami bentuk-bentuk kalimat yang unsur-unsur
'lingualnya tidak lengkap.
2. Pelesapan Elipsis
Berbedir dengan pelesapan delesi, pelesapan elipsis dapat
dipahami berdasarkan kriteria kotekstualnya karena unsur
lingual yang tidak diekspresikan dapat dikembalikan utuh
berdisarkan unsur yang mendahului secara anaforis dan yang
mengikutinya secara kataforis. Pelesapan elipsis ini dapat
ditelaah berdasarkan tipe tekstual seperti contoh kalimat pendek
(3) Engkau 0? Tanyaku. yangjelas antesedennyaterdapat pada
kalimat sebelumnya "Engkau tahu, kawan, aku ini terjepit
antara dua masalah. " Pulihan kalimat lengkapnya menjadi
"Engkau terjepit antara dua masalah? berdasarkan hubungan
antarkalimat secara tekstual. Dalam konstruksi kalimat
majemuk, baik kalimat majemuk konstruksi koordinatif maupun
subordinatif memiliki kaidah yang sudah mapan karena
peniadaan unsur lingualnya dapat dipulihkan kembali menjadi
kalimat yang gramatikal dan tidak mengubah informasi
kalimatnya.
Elipsis dalam konsttuksi koordinatif terjadi elipsis subjek,
predikat, objek, predikat dan objek. Sebagaimana contoh
kalimat (l) Koki Dhuhun terkeiut dan 0 mencoba memaniat
bukit itu, tetapi 0 jatuh dan 0 tersangkut dahan pohon itu. Subjek
klausa II, III, dan IV dielipsiskan dan terletak pada awal setiap
klausanya. Jika elispsis subjek yang anaforis terhadap subjek
klausa I Kaki Dhuhun dikembalikan, diperoleh bentuk kalimat
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yang gramatikal. Akan tetapi, pembalikan posisi konstruksi
kalusa-klausanya diperoleh kalimat yang tidak gramatikal.
Elispsis unsur lingual konstmksi koordinatif yang berupa frasa
predikatif terdapat pada contoh kalimat (10) D, warung makan
'itu temanku membeli nasi goreng, saya bakmi rebus. Kalimat
itu harus dipahami bahwa pada klausa II terdapat elipsis predikat
membeli secara anaforis. Karena itu, pemulihannya diperoleh
kalimat yung gru-atikal, tetapi dengan pembalikan secara
keseluruhan (l0a) Saya membeli bakmi rebus, di warung makan
itu temanku mentbeli nasi gorengmemiliki makna yang berbeda.
Elipsis predikat dan objek kalimat (17) pada alihir kalimat, dan
elipsis objek pada akhir klausa I pada kalimat (18) berlaku
kaidah pemulihan kembali yang $amatikal.
(17) Masyarakat sudah menyerahkan semua bantuan bencana
gempa tiumi,
sedangkan pemerinatah beltun 0 .
(18) Dua orang mendorong 0, dan tiga orang menarik gerobak.
Akan tetapi, menjadi tidak gramatikal jika posisi
klausanya dibalik, seperti (l7a) Sedangkan pemenntah belum,
masyarakat sudah menyerbhkan semua bantuon bencana gempa
bumi. *) (l8a) Dan tiga orang menarik gerobak, dua orang
m endorong. *) terasa janggal.
Pelesapan dalam konstruksi subordinatif hanya ditemukan
elipsis subjek pada klausa terikkat, seperti pada contoh kalimat
(8). Karena 0 sudah berumur lanjut, petinju dunia itu dikalahkan
oleh petinju yang masih muda. dan penjelas subjek pada klausa
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bebas seperti pada kalimat (5) Jika bak pemeliharaan berupa
kolam permonen, bagian dasar 0 sebaiknya disemen. Pada
kalimat (8) elipsis subjek pada klausa terikat secara kataforis,
sedangkan pada kalimat (5) elipsis penjelas subjek secara
' anaforis terdapat pada klausa bebas. Elipsis predikat pada
kalimat majemuk subordinatif jarang ditemukan atau tidak
ditemukan dalam telaah ini. Kedudukan klausa bebas dan klausa
terikat dapbt dipertukarkan posisinya dengan struktur
kkalusanya dan kalimatnya tetap gramatikal, seperti (8a) Petinlu
dunia itu dikalahkan oleh petiniu yang masih nruda karena 0
sudah berusia lanlut. (5) Bagian dosar 0 sebaiknya disenten
jika bak pemeliharaan berupo kolam perrnonen.
C. SIMPULAN
Tblaah unsur pelesapan dalam konstruksi kalimat bahasa
Indonesia dipahami keberadaan pelesapan delesi dan pelesapan
elipsis. Pelesapan delesi pada umumnya berlaku pada
konstnrksi kalimat yang praktis ekonomis dalam bahasa tulis
dan lisan, kalimat yang pendek dan kalimat yang panjang yang
terdiri atas sebuah kata dan beberapa kata. Pemahamannya
bersifat fleksibel berdasarkan konteks situasionalnya, ( I )
kriteria kotekstual dan kontekstual situasional, (2) tipe
keterpulihannya berawal dengan tipe situasional, tipe tekstual,
baru tipe struktural., (3) bentuk pelesapannya bergantung pada
bentuk ekspresinya.
Pelesapan elipsis pada umumnya terjadi pada kalimat
tunggal dan kalimat majemuk. Elipsis yang terjadi pada kalimat
tunggal, dapat dipaharni (l) berdasarkan kriteria tekstual yang
terjadi pada antarkalimat pada sebuah teks, (2) keterpulihannya
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berdasarkan tipe tekstualnya, dan (3) tipe pelesapannya dapat
pada awal, tengah, atau akhir klausa kalimat tunggalnya, dapat
berbentuk sebuah kata, frasa atau klausa.
Elipsis.yang terjadi pada kalimat majemuk mengacu (l)
.kalimat majemuk koordinatif dan (2) kalimat majemuk
subordinatif. Dalam kalimat majemuk koordinatif elipsis dapat
te{adi pada subjek, predikat, predikat objek, objek. Elipsis
subjek, predikat, predikat objek dalam konstruksi kalimat
majemuk koordinatif memiliki kaidah (l) kesamaan dalam
setiap klausa, (2) elipsisnya berada sesudah konjungsi
koordinatif, (3) posisi klausa konstruksi koordinatif tidak dapat
dibalik karena sifat acuan elipsisnya selalu anaforis. Elipsis
objeknya berkaidah (1) kesamaan objek, (2) elipsisnya berada
klausa pertama atau klausa yang berada sebelum konjungsi,
(3) posisi klausanya tidak dapat dibalik dengan acuan kataforis.
Elipsis yang terjadi dalam kalimat majemuk subordinatif
hanya terdapat pada subjek dan penjelas subjek. Elipsisnya
memiliki kaidah (l) kesamaan unsur yang dielipsiskan, (2)
elipsis subjek berada pada klausa terikat yang berada sesudah
konjungsi subordinatif, elipsis penjelas subjek berada di klausa
bebas, (3) posisi kiausanya dapat dibalik tetap gramatikal, (4)
acuan elipsisnya dapat anaforis dan kataforis.
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